BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.  Secara umum efisiensi pada Bank Umum Syariah (BUS) jika dilihat dari

sisi ROA dan NPF menunjukkan pertumbuhan yang negatif yakni
mengalami penurunan. Sedangkan dilihat dari sisi BOPO menunjukan
pertumbuhan yang positif yakni mengalami kenaikan. Selain itu, jika
dilihat dari variabel total asset, DPK, dan total pembiayaan menunjukan
pertumbuhan yang negatif yakni ketiga variabel tersebut mengalami
penurunan.
Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi dengan menggunakan metode
Stochastic Frontier Analysis (SFA) menunjukkan tingkat efisiensi Bank
Umum Syariah (BUS) tinggi yakni hampir mendekati 100 % yang artinya
hampir efisien.

2. Reutrn On Aset (ROA) berpengaruh terhadap Efisiensi Kinerja Bank
Umum Syariah. ROA cenderung naik dan Efisiensi Cenderung Naik.
Dengan demikian ROA berpengaruh secara positif terhadap Efisiensi
Kinerja Bank Umum Syariah.

3. BOPO berpengaruh terhadap Efisiensi Kinerja Bank Umum Syariah.
BOPO cenderung tinggi dan Efisiensi cenderung tinggi. Dengan demikian
BOPO berpengaruh secara positif terhadap Efisiensi Kinerja Bank Umum
Syariah.

4. Net Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Efisiensi
Kinerja Bank Umum Syariah. NPF cenderung rendah dan Efisiensi
Cenderung Tinggi. Dengan demikian NPF tidak berpengaruh secara

negatif terhadap Efisiensi Kinerja Bank Umum Syariah.
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Implikasi merupakan konsekuensi logis dari suatu fenomena, berdasarkan
hasil temuan riset ini maka dapat dipaparkan implikasinya yaitu jika ROA naik
atau maka pengaruhnya sangat signifikan terhadap Efisiensi kinerja Bank Umum
Syariah, jika dipertahankan maka akan berdampak pada kenaikan Efisiensi Bank
Umum Syariah. Ketika ROA naik maka bank akan mengalami peningkatan laba
sehingga Kkinerja perusahaan akan stabil ketika laba perusahaan meingkat.
Sebaliknya jika ROA menurun maka bank akan memperoleh laba yang sedikit
sehingga kinerja perusahaan bisa menurun, ketika ROA menurun maka bank
harus meningkatkan pemanfaatan aset secara efektif sehingga laba akan
meningkat.

Kemudian jika BOPO terus mengalami kenaikan secara normal artinya tidak
dalam kategori hyper maka Efisiensi Kinerja Bank Umum Syariah akan semakin
bertambah, namun jika dibiarkan BOPO dalam kategori hyper akan menyebabkan
Bank Umum Syariah mengalami kebangkrutan karena beban biaya yang sangat
tinggi namun jika dibiarkan BOPO dalam kategori Tidak Sehat akan membuat
perusahaan tidak berkembang sehingga akan menurunkan Efisiensi Kinerja Bank
Umum Syariah. Kategorisasi BOPO yang sehat berarti bank menggunakan biaya
untuk operasionalnya dalam tahap wajar karena perusahaan tetap membutuhkan
biaya operasional supaya perusahaan tetap jalan dan berkembang, namun ketika
biaya operasional bank masuk dalam kategorisasi tidak sehat maka bank sedang
menanggung beban besar yang tidak wajar sehingga laba yang dihasilkan akan
dipakai untuk menutup biaya operasional yang kemudian imbasnya
mempengaruhi Kkinerja perusahaan yang akan menurun. Jika Bank mengalami
BOPO yang tidak sehat maka bank harus melakukan evaluasi biaya-biaya
sehingga menjadi efisien.

Sementara jika NPF selalu mengalami kenaikan maka akan menurunkan
Efisiensi Kinerja Bank Umum Syariah, karena ketika bank terlalu banyak kredit
bermasalah atau macet maka perputaran uang di bank akan mengalami hambatan,
sehingga bank akan menyisihkan lebih banyak biaya untuk proporsi cadangan
bagi nasabah dengan kredit bermasalah, hal tersebut diambil dari laba yang
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diperoleh bank, sehingga ketika NPF semakin tinggi akan menyebabkan bank

mengeluarkan dana lebih banyak untuk cadangan dan menutup kredit bermasalah

tersebut hingga akan berimbas pada penurunan efisiensi kinerja bank tersebut.

Namun ketika NPF rendah, maka bank akan memperoleh laba yang lebih besar

karena arus yang terjadi lancar dan efisien. Ketika bank mengalami NPF yang

tinggi maka bank harus memperbaiki proses pembiayaan, melakukan screening
dan berhati-hati dalam memberikan pembiayaan bagi nasabah.
Adapun rekomendasi yang dapat diajukan dari penelitian ini di antaranya:

1. Bagi Bank Umum Syariah, untuk mempertahankan kategori efisien pada
perusahaan maka harus memperhatikan aspek-aspek penting dalam mengelola
keuangannya seperti ROA, BOPO dan NPF. Kondisi efisien akan membuat
Bank memperoleh keuntungan yang lebih besar sehingga BUS akan mampu
bersaing dengan Bank Konvensional.

2. Bagi penelitian selanjutnya yaitu diharapkan agar dapat mengembangkan
indikator Efisiensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi Efisiensi Bank
Umum Syariah. Di sisi lain penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
jumlah variabel yang diukur dalam mengestimasi pengaruh indikator kondisi
keuangan terhadap Efisiensi kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia
sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya
yang diduga berpengaruh terhadap Efisiensi Bank Umum Syariah.

3. Bagi nasabah, diharapkan dalam menentukan pilihan untuk memilih investasi
atau menabung pada Bank Umum Syariah untuk selalu memperhatikan kondisi
keuangan Bank tersebut dan Efisiensi kinerjanya sehingga akan berdampak

baik untuk profit yang akan didapatkan nasabah.
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